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T METODOLOGI PENELITIAN

1na-l
L

75

%’% T Pa‘-zda bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai objek penelitian, desain penelitian,

;K/%agie wpenelltlan teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, serta teknik

%rq%h%s data yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis penelitian ini. Melalui bab ini,

él«%éduejaskan lebih lanjut mengenai definisi operasional dari variabel penelitian baik

gléglagﬁ gdependen maupun independen yang akan diteliti serta bagaimana cara

%)egﬁggkurannya Data perusahaan diambil dari www.idx.co.id dan sampel ditarik

%Ein;gunékan metode purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah metode

%egreﬂ |('IgIStIk metode ini diharapkan mampu memberikan hasil yang signifikan terhadap

i&%label yang diuji dalam penelitian ini.

S5 3 |

%\g Objék Penelitian

%g Délam penelitian ini, penulis menjadikan perusahaan-perusahaan Consumer Goods
aiﬂg terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai populasi. Adapun objek yang diteliti adalah

ran iééuangan auditan periode 2017 — 2019 untuk memperoleh data mengenai kualitas

it, audlt tenure, ukuran KAP, rotasi audit, dan ukuran perusahaan.

‘uelode) u&unsné.,l.lad &e i
:Jeqwr&um{gqa/{

'B. Desain Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, dapat diambil
permasalahan sebagai berikut:

Mﬁnurut Cooper and Schindler (2014:126-128), proses penentuan desain penelitian ini

diklasifikasikan sebagai berikut :
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1. Tingkat Perumusan Masalah
T Berdasarkan perumusan masalah yang ditentukan, penelitian ini termasuk studi
fo%nal, yang dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis-hipotesis dengan
;1;1 an untuk menguji hipotesis tersebut, serta menjawab pertanyaan penelitian yang
te%h terdapat pada batasan masalah.
I\/Igtode Pengumpulan Data
Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode

0]

5
a
g
BServasi (observation). Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder tanpa
3

Sl

membutuhkan respon dari data yang diteliti. Peneliti mengumpulkan data dengan
=
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mglakukan pengamatan pada laporan keuangan perusahaan yang dijadikan sampel.

-

3. Pfgggendalian peneliti atas variabel-variabel

Berdasarkan kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel yang

A e

dlﬁellti, penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Hal ini dikarenakan data

ue

yang digunakan peneliti merupakan peristiwa yang telah lampau, yaitu data dari
()

laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode

t@un 2017-2019, dan peneliti tidak mempunyai kemampuan untuk memanipulasi
7]

variabel yang diteliti.

3 .

4. Tejuan Penelitian
Gl
'%. Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian

(%kriptif, karena dilakukan untuk menjawab siapa, apa, dimana, dan bagaimana.

Dalam penelitian ini, penelitiingin menjawab pertanyaan yang ada di tujuan penelitian.

o}

5. Ignensi Waktu

30
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Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan time series dan cross
segional studies, karena data yang digunakan adalah data 3 tahun, yaitu periode tahun
2617-2019 pada satu waktu tertentu.

Rl;ang Lingkup Penelitian

. Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini menggunakan studi
sté\tistik karena peneliti menarik kesimpulan dari analisis dan pembahasan atas data
penelitian.
Lﬁgkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini dipandang sebagai penelitian

buepun-6ugpln 1Bunpuniq ediy yepf”

Ia§angan (field settings), karena perusahaan-perusahaan yang digunakan sebagali

sdmpel dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang benar-benar terdaftar di

duey 1ul snny eAuey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Bﬁfsa Efek Indonesia (BEI).

Variabel Penelitian

| eMex&em
Bp ue)INjUBRIUBW B

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas (independent

deiun!
gw u

goAu

able);-dan variabel terikat (dependent variable). Berdasarkan dari rumusan hipotesis maka

iabel yZang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

&

1. V;riabel Dependen

:1aquins uey

;, Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruh oleh variabel

‘ueode) ueunsnguad

iridependen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitas
Aundit. Kualitas audit adalah pemeriksaan yang sistematis dan independensi untuk
menentukan aktivitas, mutu dan hasilnya sesuai dengan pengaturan yang telah
dfiencanakan dan apakah pengaturan tersebut diimplementasikan secara efektif dan

sesuai dengan tujuan. Kualitas audit dalam penelitian ini diukur menggunakan
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variabel dummy, nilai 1 jika p — 6 < ROA < p + o, hal ini menunjukkan kualitas audit
yang tinggi, sedangkan nilai 0 jika ROA > p + o atau ROA < p — o, hal ini

ménunjukkan kualitas audit yang rendah.

2. Vériabel Independen

LVariabeI bebas yang disebut juga dengan independen adalah variabel yang
mémpengaruhi variabel terikat, dan dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah:
a.ZAudit Tenure

;Audit Tenure adalah lamanya masa perikatan auditor dengan klien dalam

;memberikan jasa audit yang telah disepakati (Agustini dan Siregar, 2020).

%Pengukuran audit tenure yaitu dengan cara menghitung jumlah perikatan dari KAP

ayang sama yang mengaudit perusahaan. Tahun pertama pada saat perikatan dimulai

fdengan angka 1 (satu), kemudian ditambah 1 (satu) untuk tahun-tahun yang

berikutnya selama masa perikatan (Aldona dan Trisnawati, 2017).

b Ukuran KAP

7Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besar kecilnya KAP yang dibedakan
=dalam dua kelompok yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big Four dan KAP yang
%tidak berafiliasi dengan Big Four diberi nilai 1 jika perusahaan menggunakan jasa
jakuntan publik yang teafiliasi dengan KAP Big 4, sedangkan nilai 0 jika

;perusahaan menggunakan jasa akuntan publik yang tidak terafiliasi dengan KAP

T Big 4 (Aldona dan Trisnawati, 2017).
c3Rotasi Audit

Menurut Ari et al (2021) rotasi audit adalah kegiatan pergantian akuntan publik.

Q‘-’ada penelitian ini rotasi audit diukur menggunakan variabel dummy yaitu nilai 1

Zjika perusahaan melakukan rotasi audit dalam penggunaan jasa akuntan publik pada
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periode pengamatan penelitian, sedangkan nilai O jika perusahaan tidak melakukan

—rotasi audit dalam penggunaan jasa akuntan publik pada periode pengamatan

e

Spenelitian (Aldona dan Trisnawati, 2017).

el

d.gLJkuran Perusahaan

rBnsu

> O
oo
Qo
a2
iz
>3 x ®
nzfé £ @Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur
S o A
()
§§ = “herdasarkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar total aset
~ g— =
§ ni 2 r::sebuah perusahaan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tersebut besar, begitu
2 < §
>S5 (o
§' 3 o Juga sebaliknya. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dapat diukur dengan
SST R s
5 -~ S cumus:
5 o Q.
=238 2
= g © g,, Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)
E 5 §Berikut ini adalah tabel operasional variabel penelitian.
S
5% = Tabel 3.1
S 3 §_ Operasionalisasi Variabel
gﬁ £No. | Nama Variabel Jenis Variabel | Simbol Skala
o = b1 Kualitas Audit Dependen Y Nominal
% 3 =2 Audit Tenure Independen X1 Rasio
> g 3 Ukuran KAP Independen X2 Nominal
=0 4 Rotasi Audit Independen X3 Nominal
2- 3 5 | Ukuran Perusahaan Independen X4 Rasio
232
&
ﬁ:);% Tekfiik Pengumpulan Data
52 -~
ig T;’Emik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
%n'énggurﬁkan teknik dokumentasi mengamati data-data dalam laporan keuangan tahunan

ep

auditan perusahaan-perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

periode talhun 2017-20109.

33
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E. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan merupakan perusahaan Consumer

%98
(o2ligh}

Rl Bue

dods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Dari populasi yang ada ini,

dynbu

yue
df%nﬁua

eliti mengambll sampel dengan menggunakan teknik non probability sampling, yaitu

e purposwe sampling tipe judgment sampling. Dengan teknik non probability sampling

un eAu
@ e

~—+
&1 &

in ak semua elemen populasi memiliki peluang/kesempatan sama untuk dipilih menjadi

gueyﬁe-qas
|@npw

I, dJmana ada bagian tertentu yang secara disengaja tidak dijadikan sampel. Dalam

|arT ini, penulis menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel

el I

Eun

he

U@_[ﬁu

g |dasarkan pada pertimbangan penulis diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pipugs uebyiuad
AiexBinimSBs ney

nEe
%uep

h ‘penelitian Sampel yang digunakan oleh peneliti merupakan sampel yang dapat

@ S|

waklllqoopula5| dengan kriteria-kriteria sebagai berikut :

1au%d ‘ue>§

eyl

1. Perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2049.
2. Perusahaan consumer goods yang tidak di delisting di Bursa Efek Indonesia periode

2017-20109.

3. Perusahaan consumer goods yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara

béfturut-turut selama periode 2017-2019

4. Peyusahaan consumer goods yang memiliki kelengkapan data yang diperlukan dalam

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edu

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesinuad ‘uenl

penelitian mengenai kualitas audit, audit tenure, ukuran KAP, rotasi audit, dan ukuran
perusahaan.
5. Perusahaan consumer goods yang mengalami keuntungan atau laba pada periode

2017-20109.

A 34



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

Berdasarkan kriteria tersebut, maka proses pemilihan sampel dapat dilihat pada Tabel 3.2

@mber : Sahamok.net dan idx.go.id (2021)

b

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa perusahaan yang memenuhi

=

berikut mC?

o Y =

Q3 Y Tabel 3. 2

3 T 3, Proses Pemilihan Sampel

3% = | No. Kriteria Jumlah
§ o g, El. Perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 57
c® o | R Indonesia periode 2017-2019

=& 5 |=2. |Perusahaan consumer goods yang delisting di BEI 4)
~5 S | @ | periode 2017-2019

%%i Z3. | Perusahaan consumer goods yang tidak menerbitkan | (10)
20 2 |m laporan keuangan tahunan secara berturut-turut selama

S £ 5 |2 | periode 2017-2019

i =3 f’: 2'4. Perusahaan consumer goods yang tidak memiliki 0)
g 52 |8 kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian

25 2 |55 | Perusahaan consumer goods yang tidak mengalami | (10)
52 &) keuntungan pada periode 2017-2019

o = 3 Jumlah Sampel Perusahaan 33
3 = = Jumlah Tahun Pengamatan 3
%é o Jumlah Observasi (35 perusahaan x 3 tahun) 99
< 2

krit

wipelle
L%p ue

quins uesingakuawl

‘ugqode

] ueuns.rﬁmad ‘yel

D9

e

Isuj

Tekéfk Analisis Data

(o
Data yang telah dikumpulkan, selanjutnya dianalisis untuk memberikan jawaban atas

us

masalghan yang dibahas dalam penelitian ini.
Q.
menggu@kan Software SPSS. Adapun metode analisis data dalam penelitian ini terdiri dari

analisis %tistik deskriptif dan analisis regresi logistik.

31D uen] JIM) exnew.

35

ria s:@npel sebanyak 33 perusahaan dimana tahun pengamatan selama tiga tahun (2017

pai 2019) sehingga seluruh data yang diperoleh dari 33 perusahaan adalah 99 data.

Dalam menganalisis data, peneliti
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1.’ Analisis Deskriptif

; Menurut Ghozali (2016:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau
déékripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
m;\ksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).
2.§Analisis Regresi Logistik

‘ Pengujian hipotesis dalam peneltian ini menggunakan analisis multivariate
de;ngan menggunakan regresi logistik. Alasan penggunaan regresi logistic karena
Ioéhlstik cocok digunakan untuk penelitian yang variabel independennya bersifat
ka}egorikal (nominal atau non numerik).

:: Menurut Gozali (2016:321) regresi logistik adalah bentuk khusus analisis
regresi dengan variabel dependen dan independennya bersifat kategori dan gabungan
anihra metrik (interval dan rasio) dan non metrik (nominal). Logistic Regression
mjerupakan alat analisis yang digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya
ve?lriabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Selain itu, regresi logistik
juéa mengabaikan uji heterescesdary. Pada teknik analisis regresi logistik tidak

naemerlukan lagi uji normalitas dan uji asumsi klasik pada variabel bebasnya.

=« Pendekatan ini menggunakan simbol “1” untuk perusahaan yang menunjukkan

kéalitas audit tinggi, “0” untuk perusahaan yang menunjukkan kualitas audit rendah.

Séhingga model Regresi Logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y=0+pB1 X1+ P2 Xo+ B3 Xs+Ps Xs +e

Ke&terangan :

Y- = Kualitas Audit, variabel dummy, jika perusahaan memiliki kualitas audit

= yang tinggi maka diberikan nilai 1 dan jika perusahaan memiliki kualitas

audit yang rendah maka diberikan nilai 0.
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Konstanta

Audit Tenure, menghitung jumlah tahun perikatan antara perusahaan sampel
dengan auditor

Ukuran KAP, variabel dummy, jika perusahaan menggunakan jasa akuntan
publik yang terafiliasi dengan KAP Big 4 maka diberikan nilai 1, dan jika
perusahaan menggunakan jasa akuntan publik yang tidak berafiliasi dengan
KAP Big 4 maka di berikan nilai O.

Rotasi Audit, variabel dummy, jika perusahaan melakukan rotasi
(pergantian) audit pada tahun pengamatan maka di berikan nilai 1 dan jika
perusahaan tidak melakukan rotasi audit maka di berikan nilai 0.

Ukuran Perusahaan, logaritma dari total aset perusahaan.

Koefisien regresi audit tenure, ukuran KAP, rotasi audit dan ukuran
perusahaan

Residual error

Pada pengujian regresi logistik terdapat beberapa pengujian yang harus

dgakukan sebagali berikut:

0

a&)verall Fit Model Test

=
]
*)

7]

Uji Keseluruhan model (overall fit model test) dinilai terhadap data dengan

@otesis untuk menilai model fit (Ghozali, 2016:328) sebagai berikut:

I-E': Model yang dihipotesiskan fit dengan data

319 uepy YIM) eXfewios] u

Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. Log Likelihood

s model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesakan menggambarkan data

37
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in’put. Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif, ditransformasikan menjadi -2 LogL.

Dgﬁgan alpha 5% cara menilai model ini adalah sebagai berikut:

1)3;Jika nilai -2LogL < dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa
;model fit dengan data.

2)% Jika nilai -2LogL > dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa
3 model tidak fit dengan data.

Adanya pengurangan nilai antara -2LogL awal (initial -2LL Function) dengan

nifai -2LogL pada langkah berikutnya menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan
fit;dengan data.
bile Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

: Koefisien determinasi (Nagelkerke’s R Square) merupakan pengujian yang
diIékukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan
dén mempengaruhi variabel dependen. Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi
da?lr‘i koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya yang bervariasi dari 0
(n;)1) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R?
dengan nilai maksimumnya (Ghozali, 2016:329) kemudian diinterpretasikan seperti
ni}ai R? pada multiple regression.
ciKeIayakan Model Regresi
;, Kelayakan model regresi dilakukan melalui Uji Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau
sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model

dapat dikatakan fit) (Ghozali, 2016:329). Cara menilai model ini adalah sebagai

bétikut:
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1) Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit test sama dengan atau
+ kurang dari 0.05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan

2. antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness Fit model tidak baik

3. karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya.
2)‘ 5 Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari
& 0.05, maka hipotesis nol diterima yang berarti model dapat menjelaskan nilai

fj; observasinya atau bisa dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data

ﬁ observasinya.
d.,;Pengujian Hipotesis Penelitian

:: Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Uji Wald (wald test).
Menurut Widarjono (2018:122) Uji Wald dalam regresi logistik digunakan untuk
ménguji ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara
pérsial.

| Bentuk pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai statistik Wald
tefhadap nilai pembanding Chi square pada derajat bebas (db) = 1 dengan tingkat
signifikansi 5%, dimana p-value yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi
r@nunjukkan bahwa hipotesis diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan dari
vgriabel bebas terhadap variabel terikat.

;, Adapun rumus yang digunakan pada Uji Wald adalah sebagai berikut:

__Fi
W= SE(RD)

Keterangan :
Bi = Penduga bagi Bi
= SE (PBi) = Penduga alat baku (standar error) bagi Bi
2= Untuk menentukan uji kriteria dari hasil model keputusan statistik Uji Wald,

mﬁka penulis berpedoman kepada Ghozali (2016:333) adalah sebagai berikut:
) 39



> 5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak. (tidak berpengaruh)

a) Wald statistic < chi square tabel dan probabilitas tingkat signifikansi (sig)
< 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima. (berpengaruh)

b) Wald statistic > chi square tabel dan probabilitas tingkat signifikansi (sig)
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